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ABSTRAK 

 

Kelelahan merupakan aneka keadaan yang disertai penurunan efisiensi dan ketahanan 

dalam bekerja.  Menurut World Health Organization (WHO) dalam model kesehatan 

yang di buat sampai tahun 2020 meramalkan, gangguan psikis berupa perasaan lelah yang 

berat yang berujung pada depresi akan menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah 

penyakit jantung. Data yang didapatkan kelelahan di tempat kerja sebanyak 37,5% pekrja 

yang menalami kelelahan kerja ringan, 23,8% yang menalami kelelahan kerja tinggi dan 

40,5% yang mengalami kelelahan kerja sedang. Data yang didapatkan di ULPLTD 

Luwuk terdapat 5 karyawan mengalami beban kerja tinggi, 6 karyawan mengalami beban 

kerja ringan, 10 karyawan mengalami gangguan kebisingan tinggi, 5 karyawan 

mengalami gangguan kebisingan sedang dan 4 karyawan memiliki gangguan kebisingan 

dan beban kerja tidak berdampak pada kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara beban kerja dan gangguan kebisingan dengan kelelahan 

kerja pada tenaga kerja di ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai. Jenis penelitian inin 

adalah penelitian kunatitatif deskriptif dengan desain penelitian cross sectional. 

Populasinya adalah seluruh pekerja teteap di ULPLTD Luwuk. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah 40 sampel sesuai kriteria yang ditetapkan. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariate dengan menggunakan uji chi-square dengan         Dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan anatara beban kerja dan gangguan 

kebisingan terhadap kelelahan kerja . untuk faktor beban kerja di peroleh p-value = 

0,003, dan faktor gangguan kebisingan diperoleh p-value = 0,000. Saran untuk ULPLTD 

Luwuk diharapkan jam kerja normal dan diwajibkan menggunakan ear plug selama 

bekerja dilingkungan yang memiliki gangguan kebisingan. 

Kata kunci : Kelelahan Kerja, Beban Kerja dan Gangguan Kebisingan. 
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BAB I                                                                         

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu dalam lingkungan tenaga 

kerja yang dapat menawarkan dirinya untuk melakukan pekerjaan. Dalam 

lingkungan kerja yang bising, tenaga kerja akan mendapat beban tambahan 

berupa kebisingan. Kebisingan yang berlebihan menyebabkan kelelahan, 

yang dapat mengurangi stabilitas dan meningkatkan jumlah kesalahan kerja. 

Lingkungan kerja yang bising dapat mendorong tubuh untuk berkeringat, 

terlalu banyak berkeringat tanpa keseimbangan cairan yang tepat dapat 

menyebabkan kehilangan cairan dalam tubuh sehingga mengakibatkan 

kelelahan.
1
 

Kebisingan merupakan suara yang tidak diinginkan berupa aliran 

energi berupa gelombang dan memiliki tekanan yang dapat berubah-ubah 

tergantung dari sumber kebisingannya, sehingga dapat merangsang 

pendengaran. Kebisingan dapat menyebabkan gangguan kerja berupa 

gangguan jiwa dan penurunan konsentrasi yang dapat menurunkan 

produktivitas kerja karyawan.
2
 

Sebuah survei yang dilakukan Denny Kurniavan dan rekan-rekannya 

menemukan bahwa 27 pekerja berada dalam kondisi kebisingan di atas 

NAB. Hasil pengukuran kebisingan rata-rata 94 dB < NAB kebisingan di 

area pengolahan dan boiler. Rata-rata kebisingan NAB di area laboratorium 

adalah 75 dB. Berdasarkan analisis statistik, terdapat hubungan antara 

intensitas kebisingan dengan kelelahan kerja pada pekerja PT. X. Hasil 

pengukuran kelelahan di tempat kerja terdapat 15 orang (35,7%) pada 

tingkat kelelahan ringan, 17 orang (40,5%) pada tingkat kelelahan sedang 

dan 10 orang (23,8%) pada tingkat kelelahan tinggi.
1
 

World Health Organization (WHO) menempatkannya sebagai 

pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah kelelahan ekstrim. 

Kementerian Tenaga Kerja Jepang melakukan survei terhadap 12.000 

perusahaan dan memasukkan 16.000 pekerja yang dipilih secara acak. 
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Penelitian menunjukkan bahwa 65% pekerja mengeluh kelelahan fisik, 28% 

mengeluh kelelahan mental, dan kurang dari 7% pekerja mengeluh 

kelelahan, depresi yang disebabkan karena terlalu banyak bekerja dan 

perasaan dikucilkan. Salah satu perusahaan di Indonesia pada bagian 

produksi telah dilakukan penelitian di bagian manufaktur, hasil penelitian 

ini menunjukkan gejala kelelahan pada pekerja adalah sakit kepala, bahu 

kaku dan nyeri punggung.
3
 

WHO melaporkan pada tahun 2017 bhwa sekitar 14% total tenaga 

kerja industry yang terpapar kebisingan di atas 90 dB. Diperkirakan lebih 

dari 20 juta orang di Amerika Serikat terpapar kebisingan sebesar 85 dB. 

Dalam konteks pekerjaan, stres kerja merupakan masalah kesehatan bagi 

tenaga kerja, berpotensi meningkatkan risiko cedera fisik di tempat kerja 

dan mungkin mengurangi produktivitas tubuh secara keseluruhan.
4
 

Merasa lelah sebenarnya bisa menjadi sinyal bahwa tubuh butuh 

istirahat. Kurang istirahat menyebabkan kelelahan, menurunkan 

kemampuan kerja (bekerja lambat, gagal memenuhi target kerja) dan dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja disebabkan oleh 

ketidakmampuan seseorang untuk merespon secara tepat terhadap 

perubahan lingkungan. Salah satu faktor utama penyebab kecelakaan kerja 

yang disebabkan manusia adalah stres dan kelelahan. Kelelahan di tempat 

kerja berkontribusi pada 50% kecelakaan kerja, 60% kecelakaan Angkatan 

Udara (AU) di AS disebabkan oleh kelelahan.
5
 

Kelelahan (fatigue) merupakan salah satu risiko yang dapat 

mengakibatkan memburuknya kesehatan tenaga kerja. Kelelahan di tempat 

kerja ditandai dengan adanya gangguan pada tenaga kerja dalam 

melaksanakan pekerjaan atau kegiatan yang dapat memperparah kesalahan 

kinerja dan dampak negatifnya adalah terjadinya kecelakaan kerja. 

Kelelahan kerja merupakan suatu pola yang terjadi pada situasi yang 

biasanya terjadi pada pekerja ketika pekerja tidak mampu lagi melakukan 

pekerjaannya. Kelelahan memiliki dampak yang kuat terhadap beban kerja 

di tempat kerja, yaitu aktivitas yang dipikul oleh tenaga kerja secara fisik, 

mental atau sosial dan menjadi tanggung jawab tenaga kerja. Rasa lelah 
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merupakan suatu kondisi yang dialami seseorang setelah melakukan 

aktivitasnya hingga dapat menimbulkan perasaan Emosi, lesu, bosan, dan 

haus akibat dari gejala kelelahan.
6
 

Kelelahan dapat menyebabkan konsekuensi lain, seperti kecelakaan di 

tempat kerja, jika tidak ditangani tepat waktu. Berdasarkan data dari 

International Labour Organization (ILO), di mana 2 juta pekerja meninggal 

setiap tahun akibat kecelakaan di tempat kerja, dari data yang doperoleh 

yaitu 32,8% total keseluruhan kelelahan akibat kerja.
7
 

Kecelakaan kerja di Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 

kecelakaan dalam 27,8% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi, kurang 

lebih 9,5% atau 39 karyawan yang mengalami cacat. Di Indonesia angka 

keselamatan kerja masih sangat kurang, yaitu berada di urutan 26 dari 27 

negara yang diamati. Pada tahun 2018, terdapat 51.523 kasus kecelakaan 

kerja, dimana kasus cidera kecil sebesar 45.234, kasus kematian 1.049, 317 

kasus cacat total dan cacat sebagian 54.400 karyawan.
5
 

Pekerjaan apapun yang membutuhkan otot atau pikiran, merupakan 

beban bagi mereka yang melakukannya. Beban kerja yang berlebihan atau 

kapasitas fisik yang buruk dapat mempengaruhi pekerja untuk penyakit 

yang berhubungan dengan pekerjaan. Gejala kelelahan sering terlihat pada 

pekerja dengan pekerjaan yang monoton dan berulang. Kelelahan akibat 

kerja umumnya dipahami sebagai proses penurunan produktivitas dan 

penurunan kebugaran fisik atau stamina untuk tetap melakukan aktivitas.
8
  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adam Suryaatmaja 

dan Vaninda Eka Pridianata di PT Nobelindo Sidoarjo, bahwa sebagian 

besar karyawan di PT Nobelindo Sidoarjo berada dalam kelompok usia 31-

40, dengan lama bekerja rata-rata 9 tahun, beban yang dialami pekerja di PT 

Nobelindo Sidoarjo dalam kategori beban tidak terlalu banyak. Intensitas 

kebisingan diketahui di dua area pada NAB (> 85 dBA), yaitu di bagian 

suku cadang (87,44 dBA) dan di mesin sprinkler (85,37 dBA), dan 

karyawan mengalami kelelahan kerja.
9
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Beban kerja adalah jumlah waktu seseorang melakukan aktivitas 

berdasarkan kemampuan kerjanya tanpa menunjukkan tanda-tanda 

kelelahan. Jika beban terlalu tinggi akan mempengaruhi pekerjaannya.
10

 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada pengambilan data 

awal di ULPLTD Luwuk Banggai pada tanggal 24 Desember 2021 

didapatkan bahwa terdapat 63 pekerja di ULPLTD Luwuk Banggai. Penulis 

melakukan wawancara langsung kepada beberapa karyawan berupa 

pertanyaan-pertanyaan masalah hubungan antar beban kerja dan gangguan 

kebisingan dengan kelelahan kerja. Kemudian didapati 30 karyawan 

mengatakan bahwan beban kerja dan gangguan kebisingan dapat 

menyebabkan kelelahan. Dari 30 orang tersebut 5 karyawan mengatakan 

beban kerjanya sangat tinggi karena jam kerja yang melebihi 8 jam yaitu 

mereka bekerja selama 12 jam , 6 karyawan mengatakan bahwa beban 

kerjanya ringan atau sedang karena pekerjaannya tidak terlalu berat, 10 

karyawan mengatakan gangguan kebisingan sangat tinggi, dan 5 karyawan 

mengatakan gangguan kebisingan rendah atau sedang, sedangkan 4 

karyawan mengatakan bahwa beban kerja dan gangguan kebisingan tidak 

berdampak pada kelelahan karena mereka bekerja di dalam ruangan yang 

tidak terlalu bising sehingga tidak berdampak pada kelelahan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, diketahui banyak karyawan yang 

mengalamai beban kerja yang tinggi dan gangguan kebisingan yang sangat 

tinggi sehingga berdampak pada kelelaha kerja pada tenaga kerja di 

ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas telah diuraikan permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.” Apakah ada 

hubungan antara beban kerja dan gangguan kebisingan dengan kelelahan 

pada tenaga kerja di ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai”. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah telah dianalisi 

hubungan antara beban kerja dan gangguan kebisingan dengan 

kelelahan pada pekerja di ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Di identifikasi beban kerja pada tenaga kerja di ULPLTD Luwuk 

Kabupaten Banggai. 

b. Di identifikasi gangguan kebisingan pada tenaga kerja di 

ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai. 

c. Di identifikasi Kelelahan kerja pada tenaga kerja di ULPLTD 

Luwuk Kabupaten Bangai 

d. Di identifikasi beban kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga 

kerja di ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai 

e. Di identifikasi gangguan kebisingan dengan kelelahan kerja pada 

tenaga kerja di ULPLTD Luwuk Kabupaten Banggai. 

f. Di analisis hubungan antara beban kerja dan gangguan kebisingan 

dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di ULPLTD Luwuk 

Kabupaten Banggai. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tambahan 

referensi di perpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain 

jika ingin melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama 

ataupun variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat terutama bagi tenaga kerja terkait beban kerja dan 

gangguan kebisingan dengan kelelahan. 
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3. Bagi Instansi Tempat Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 

perusahaan tentang adanya hubungan antara beban kerja dan 

gangguan kebisingan dengan kelelahan pada pekerja di ULPLTD 

sehingga dapat dijadikan sebagai perlindungan terhadap tenaga kerja 

untuk keselamatan dan Kesehatan kerja.  
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